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Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan bentuk wacana persuasif dalam 
spanduk di wilayah Kabupaten Wonogiri. (2) Mengklasifikasikan bentuk wacana 
persuasif dalam spanduk di wilayah Kabupaten Wonogiri. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
simak, teknik catat, Metode analisis data menggunakan metode agih yang alat 
penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri, Hasil penelitian 
ini (1)  mendeskripsikan bentuk wacana persuasif dalam spanduk yang ada di wilayah 
Kabupaten Wonogiri. (a). Persuasif saran berjumlah 8, (b). persuasif  bujukan 
berjumlah 2, (c). persuasif perintah berjumlah 13, dan (d).persuasif ajakan berjumlah 
6; (2) mengklasifikasikan bentuk wacana persuasif dalam spanduk berdasarkan segi, 
bentuk persuasif dari (a). segi politik berjumlah 10, (b). segi bisnis (ekonomi) 
berjumlah 15, (c). segi kesehatan berjumlah 2, (d). segi agama 1, dan (e). segi 
pariwisata berjumlah 1. 
Kata kunci: wacana, persuasif, dan spanduk. 
 
ABSTRACT 
Singer study aimed (1) to describe Shape persuasive discourse wilayah hearts banners 
in Wonogiri. (2) Classify Form persuasive discourse wilayah hearts banners in 
Wonogiri. Operates singer is descriptive qualitative research. Data collection hearts 
Research singer using techniques SIMAK, technical notes, methods of data analysis 
using method agih The tool that determining precisely Part Of Language The 
concerned ITU Alone, Research Singer (1) describe the Form Discourse persuasive 
hearts banners in the region of Wonogiri. (A). Persuasive suggestion amounted to 8 
(b). persuasive inducements amounted to 2, (c). Orders persuasive numbered 13, and 
(d) .persuasif invitation amounted to 6; (2) classifies Form persuasive discourse 
hearts banners by Segi, Form persuasive From (a). Political terms amounted to 10 (b). 
Business terms (economic) amounted to 15 (c). In terms of health amounted to 2, (d). 
In terms of religion 1, and (e). Tourism in terms of the number 1. 
 





Wacana dalam spanduk digunakan untuk mengajak atau memberi 
saran terhadap pembaca.Wacana persuasif dalam spanduk juga bersifat 
mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu hal. Menurut Sumarlam (2003: 
19), wacana persuasi ialah wacana yang isinya bersifat ajakan atau nasihat, 
biasanya ringkas dan menarik, serta bertujuan untuk mempengaruhi serta kuat 
pada pembaca atau pendengar agar melakukan nasihat atau ajakan tersebut. 
Spanduk adalah kain rentang yang berisi slogan, propaganda atau 
berita yang perlu diketahui umum (KBBI, 2008: 1278).Wacana persuasi 
dalam spanduk digunakan penutur untuk menyampaikan maksudnya terhadap 
lawan tutur atau pembaca dengan bahasa yang tepat dan mudah 
dipahami.Wacana persuasi pada spanduk iklan maupun spanduk politik bisa 
dijadikan salah satu media komunikasi yang sifatnya mengajak atau himbauan 
terhadap pembaca.Spanduk yang berisi kalimat, kata, ataupun wacana 
persuasif dalam dunia bisnis berfungsi untuk menarik minat konsumennya 
sedangkan dalam dunia politik khususnya pada saat Pemilu berfungsi untuk 
menarik perhatian masyarakat agar memilih calon legislatif (caleg) maupun 
calon presiden. 
Spanduk memiliki bentuk persuasif yang berbeda-beda namun banyak 
orang yang tidak mengetahui bentuk persuasif tersebut.Masalah tersebut 
mendorong peneliti untuk menelitikata dan kalimat persuasif dalam wacana 
spanduk di wilayah Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini meneliti bentuk 
wacana persuasif berdasarkan sifatnya yaitu persuasif yang bersifat ajakan, 
perintah, bujukan, saran  dan pengklasifikasiannya pada spanduk yang ada di 





2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
(Brogdan dan Tylor dalam Moleong, 2005: 4). Penelitian ini berbentuk 
deskriptif karena tujuan penelitian ini mencari bentuk dan mengklasifikasikan 
wacana persuasif dalam spanduk yang ada di wilayah Kabupaten Wonogiri. 
2.2 Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah spanduk yang ada di wilayah 
Kabupaten Wonogiri. 
b. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang di analisis adalah wacana  persuasif yang 
ada dalam wacana spanduk di wilayah Kabupaten Wonogiri. 
2.3 Data dan Sumber Data 
 Data dalam penelitian ini berupa spanduk yang ada di wilayah 
Kabupaten Wonogiri  untuk dianalisis dan diteliti yang berupa kata, 
kalimat, atau wacana yang bersifat persuasif dengan diklasifikasikan 
berdasarkan persuasif yang bersifat ajakan, perintah, saran, dan bujukan, 
kemudian diklasifikasikan kembali berdasarkan segi spanduk yang akan 
diteliti. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini berupa wacana, 
kalimat, atau kata pada spanduk yang ada di wilayah Kabupaten 
Wonogiri. 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 
Sudaryanto (1993: 131) berpendapat bahwa teknik pengumpulan data 
merupakan teknik yang benar-benar data, pengumpulan data yang terjamin 




a. Teknik Simak 
     Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode simak, metode penyajian data ini diberi nama metode simak 
karena cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan 
menyimak penggunaan  bahasa (Mahsun, 2005: 92). Peneliti  
menyimak wacana spanduk yang terdapat di wilayah Kabupaten 
Wonogiri. 
b. Teknik Catat 
Teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika 
menerapkan metode simak dengan teknik lanjutan di atas (Mahsun, 
2005: 93). Teknik catat dilakukan dengan cara mencatat peristiwa 
yang dijadikan bahan untuk membahas permasalahan yang telah 
ditentukan. Teknik catat dalam penelitian ini digunakan untuk 
mencatat hasil menyimak wacana spanduk yang terdapat di wilayah 
Kabupaten Wonogiri. 
2.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini bersifat kualitatif. Dalam 
penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu 
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian kualitatif 
data diperoleh dari berbagai sumber, dengan teknik pengumpulan data 
yang bermacam-macam (Sugiyono, 2010: 87). Penelitian kualitatif 
menekan pada analisis yaitu data yang dikumpulkan bukan dimaksudkan 
untuk mendukung hipotesis yang telah disusun sebagai kekhususan yang 
telah terkumpul pada data yang dilaksanakan secara teliti. 
Setelah data terkumpul, data dianalisis. Penelitian kualitatif menekan 
pada analisis yaitu data yang dikumpulkan bukan dimaksudkan untuk 
mendukung hipotesis yang telah disusun sebagai kekhususan yang telah 
terkumpul pada data yang dilaksanakan secara teliti. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan metode padan. Metode padan adalah metode 
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analisis data yang alat penentunya berada di luar bahasa, terlepas dan tidak 
menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan dan diteliti (Sudaryanto, 
1993: 13). Alat penentu metode padan ada lima yaitu referen bahasa, 
organ wicara, bahasa lain, bahasa tulis, dan mitra wicara. Jenis penentu 
metode padan yang digunakan dalam penelitian ini adalah referen bahasa. 
Metode padan referensial merupakan metode yang alatr penentunya 
adalah kenyataan yang ditunjukkan oleh bahasa atau referen bahasa 
(Sudaryanto, 1993: 14). Teknik yang digunakan adalah teknik dasar pilah 
unsur penentu (PUP) yaitu memilah-milah data yang bersangkutan dengan 
referen atau acuan. 
   
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini akan mengungkapkan tentang wacana spanduk di 
wilayah Kabupaten Wonogiri. Peneliti mencari spanduk di wilayah 
Kabupaten Wonogiri. Lingkungan kota Wonogiri terdapat spanduk-
spanduk yang terpasang ditepi jalan raya guna menawarkan, 
mengimformasikan, mempromosikan sebuah produk, jasa, atau partai 
politik yang mencalonkan diri menjadi calon Legislatif (CALEG). 
Spanduk turut menentukan keberhasilan penjualan produk atau 
menginformasikan informasi tertentu, sehingga pemilihan kata dalam 
spanduk perlu diperhatikan. Bahasa dalam spanduk harus memiliki 
kekhasan dan mampu meninggalkan kesan kepada pembacanya. Di 
wilayah Kabupaten Wonogiri banyak iklan atau atau informasi yang 
dituangkan dalam spanduk, sehingga banyak spanduk yang tersebar di 
wilayah Kabupaten Wonogiri. 
Cara yang digunakan untuk mendapatkan data yaitu dengan cara 
memilih kata atau kalimat persuasif dalam spanduk di wilayah Kabupaten 
Wonogiri. Kata dan kalimat Persuasif dalam spanduk dapat berupa ajakan, 
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saran, perintah dan bujukan, dari spanduk yang bersifat persuasif juga 
memiliki kategori dari segi politik, kesehatan, bisnis (ekonomi), dan lain 
sebagainya. Pemilihan data disesuaikan dengan permasalahanyang akan 
dikaji. Permasalahan tersebut, yaitu; 1). Bentuk-bentuk tindak persuasif 
yang terdapat di wilayah Kabupaten Wonogiri; 2). Mengklasifikasikan 
bentuk persuasif dalam spanduk yang ada di wilayah Kabupaten wonogiri. 
 
3.2 Pembahasan 
Penelitian yang berjudul “Analisis Wacana Bentuk Persuasif  Dalam 
Spanduk yang Terdapat Di wilayah Kabupaten Wonigiri” ini 
menghasilkan; (1) bentuk persuasif dalam spanduk yang terdapat di 
wilayah Kabupaten Wonogiri. Bentuk persuasif yang ada di dalam wacana 
spanduk di daerah Wonogiri memiliki bentuk persuasif, diantaranya 
bentuk persuasif yang bersifat saran, bujukan, perintah, dan ajakan. 
Persuasif yang bersifat saran berjumlah 8. Persuasif bersifat bujukan 2, 
persuasif yang bersifat perintah berjumlah 13, dan yang terakhir persuasif 
yang bersifat ajakan berjumlah 6; (2) pengklasifikasian bentuk persuasif 
dalam spanduk yang ada di wilayah Kabupaten Wonogiri. 
Pengklasifikasian ini melihat dari segi spanduk yaitu bentuk persuasif dari 
segi politik berjumlah 10, segi bisnis (ekonomi) berjumlah 15, kesehatan 
2, agama 1, dan segi pariwisata 1. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, Sadora (2013) meneliti “Wacana Persuasif pada Artikel 
Islami di Media Elektronik” memperoleh hasil berdasarkan bentuk bahasa 
yang digunakan dalam wacana persuasif. Penelitian Sadora memiliki 
perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaan ini terletak pada sumber 
datanya, Sadora hanya memperoleh hasil berdasarkan bentuknya saja. 
Data yang diperoleh Sadora yaitu dari artikel Islami di media elektronik, 
sedangkan penelitian ini memperoleh sumber dari spanduk di wilayah 
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Kabupaten Wonogiri. Persamaan penelitian Sadora dengan penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti tentang wacana persuasif. 
Utari (2012) meneliti “Analisis Wacana Persuasi pada Artikel Islami 
di Majalah Hadila Edisi Agustus s.d. Desember 2011” menyatakan bahwa 
bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi pada artikel islami di 
najalah Hadila dapat dibedakan menjadi (1) wujud klausa yang isinya 
bersifat nasihat; (2) wujud klausa yang isinya bersifat anjuran; (3) wujud 
klausa yang bersifat saran; (4) wujud klausa yang bersifat menegaskan; (5) 
wujud klausa yang bersifat perintah; (6) wujud klausa bersifat ajakan; (7) 
wujud klausa bersifat larangan; (8) pemakaian istilah bahasa asing (bahasa 
Inggris dan bahasa Arab); (9) pemakaian istilah bahasa daerah (bahasa 
Jawa; dan (10) penggunaan kata-kata bijak. 
Novitasari (2012) meneliti “Variasi Pola Kalimat dan isi Pesan pada 
Spanduk Laundry di Kota Surakarta” memperoleh hasil (1) variasi pada 
pola 20 spanduk laundry di Kota Surakata diperoleh pada pola kalimat 61 
pola kalimat. Variasi pada pola kalimat sebanyak 20 pola yang terdiri dari 
SPO sebanyak 3 kalimat, S (P) O Konj K sebanyak 3 kalimat, SPOK 
sebanyak 3 kalimat, S Konj (P) OK sebanyak 2 kalimat, (S)(P) K 
sebanyak 15 kalimat, SK sebanyak 2 kalimat, (S)K sebanyak 1 kalimat, S 
(P) Konj K sebanyak 1 kalimat, (S)(P) O sebanyak 6 kalimat, S (P)(O) 
Konj K sebanyak 1 kalimat, (S) POKKonj K sebanyak 1 kalimat, S (P)(O) 
K sebanyak 1 kalimat, S (P) sebanyak 1 kalimat, (S)(P) Konj K sebanyak 
1 kalimat, S (P)(O) Konj (K) sebanyak 1 kalimat, S (P)(O) sebanyak 1 
kalimat dan (S)(P)(O) sebanyak 1 kalimat. (2) hasil analisis dari 20 
spanduk laundry di Kota Surakarta terdapat 39 isi pesan yang terbagi 
dalam 4 isi pesan yang terkandung pada spanduk laundry di kota 
Surakarta. Isi pesan tersebut yaitu, (1) nama pemilik laundry sebanyak 8, 
dan (4) nomor telepon laundry sebanyak 15. 
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Perbedaan ini terletak pada penelitiaanya.Novitasari meneliti tentang 
pola kalimat dan isi pesan dalam spanduk laundry di Kota Surakarta, 
sedangkan penelitian ini meneliti tentang bentuk, dan pengklasifikasian 
bentuk persuasif pada spanduk yang terdapat di wilayah Kabupaten 
Wonogiri.Persamaan penelitian Novitasari dengan penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti tentang wacana spanduk. 
  
4. PENUTUP 
Penelitian yang berjudul “Analisis Wacana Bentuk Persuasif  Dalam 
Spanduk yang Terdapat Di wilayah Kabupaten Wonogiri” ini menghasilkan: 
(1) Bentuk persuasif dalam spanduk yang terdapat di wilayah Kabupaten 
Wonogiri. Bentuk persuasif yang ada di dalam wacana spanduk di daerah 
Wonogiri memiliki bentuk persuasif, diantaranya bentuk persuasif yang 
bersifat saran, bujukan, perintah, dan ajakan. Persuasif yang bersifat saran 
berjumlah 8. Persuasif bersifat bujukan 2, persuasif yang bersifat perintah 
berjumlah 13, dan yang terakhir persuasif yang bersifat ajakan berjumlah 6; 
(2) mengklasifikasikan bentuk persuasif dalam spanduk yang ada di wilayah 
Kabupaten Wonogiri. Pengklasifikasian ini melihat dari segi spanduk yaitu 
bentuk persuasif dari segi politik berjumlah 10, segi bisnis (ekonomi) 
berjumlah 15, kesehatan 2, agama 1, dan segi pariwisata 1. 
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